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1. Keterangan analisis scoring 

1) Pengamatan dilakukan pada 3 – 4 jenis ikan dominan dalam hasil tangkapan, 

kemudian rata-ratakan nilainya, 

2) Gunakan rata-rata nilai dari jawaban nelayan pengguna (dipengaruhi oleh > 5 

parameter oseanografi, 4 – 5 parameter oseanografis, 2 – 3 parameter 

oseanografis, hanya salah satu parameter oseanografis, parameter 

oseanogtafis meliputi : arah arus, kecepatan arus, gelombang, angin, 

kecerahan, 

3) Responden adalah masing-masing pengguna alat tangkap, 

4) Cara menemukan gerombolan ikan/keberadaan ikan , warna jaring, cara 

menaikkan jaring, menaikkan jaring, alat bantu pelayaran pada masing 

teknologi, 

5) Responden adalah masyarakat sekitar, atau nelayan yang tidak menggunakan 

pukat cincin, 

6) Responden adalah masyarakat non nelayan (missal pengolah ikan, penjual 

ikan, penyedia keperluan operasional kapal dsb), 

7)  Responden adalah nelayan non  pengguna pukat cincin, 

8) Data menggunakan tingkat pendidikan dan pengalaman calon pengguna pukat 

cincin atau pengguna pukat cincin    

 
 

2. Kuisioner responden (tambahan) 

Nama Nelayan :     Umur : 
Pemilik/Nakhoda/ABK/ ……………….. 
Alamat  :  

No Karakteristik Kapal Keterangan Ukuran/Satuan 

1 Bahan utama Kayu/f iber/besi/……… 

2 Ukuran (m) P : …………  l : ……….   d : ……….. 

3 Isi kotor (GT)  

4 Kapasitas palkah (ton) 
 

 
Jumlah palkah : 

5 Harga Kapal Rp 

6 Umur Ekonomis (tahun)  

 
No Karakteristik Mesin Kapal Ukuran/Satuan 

1 Jenis mesin Inboard/outboard 

2 Mesin utama 
- Merk 
- Kekuatan/daya 

- Bahan bakar 

 
 
…………………………. (Hp/PK) 

Solar/bensin/…………. 

 Mesin Bantu 
- Merk 
- Kekuatan/daya 

- Bahan bakar 

 
 
…………………………. (Hp/PK) 

Solar/bensin/…………. 

3 Tempat Pembelian  

4 Harga Mesin 
- Mesin utama 
- Mesin Tambahan 

 
Rp 
Rp 

5 Pemakaian  BBM/trip  

6 Kecepatan kapal (knot)  

7 Jumlah ABK    
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No Karakteristik Alat Tangkap Keterangan Ukuran/Satuan 

1 Jumlah piece (buah)  

2 Panjang  (m)  

3 Ukuran mata jarring (cm/inch)  

4 Harga Alat Tangkap siap pakai Rp 

Alat Bantu Penangkapan 

1 Rumpon 
- Jenis 

- Jumlah 
- Posisi 
- Jarak antar rumpon 

- Biaya 

 

2 Perahu Lampu (jumlah)  

3 Lampu dan Mesin Lampu  
Jumlah 
Biaya 

 

4 Lainnya 

 

 

 
 
Musim dan Lokasi Penangkapan 
Musim biasa : Bulan …………………… s/d bulan …………….. 
Jenis dan jumlah hasil tangkapan ………………  Jumlah : …………….kg/keranjang 
PRODUKSI PER TRIP (KG/TON) ………………………………….. 
PRODUKSI PER TENAGA KERJA (KG/TON) …………………………. 
Lama Operasi Penangkapan ……………./trip 
Jarak  FB ke FG (mill/km/jam) ……………. 
Lokasi Penangkapan ……………………………………………………………. 
Waktu Penangkapan/hauling ………….. 
Musim dan Lokasi Penangkapan 
Musim Paceklik : Bulan …………………… s/d bulan …………….. 
Jenis dan jumlah hasil tangkapan…………………. Jumlah : …………….kg/keranjamg 
PRODUKSI PER TRIP (KG/TON) ………………………………….. 
PRODUKSI PER TENAGA KERJA (KG/TON) …………………………. 
Lama Operasi Penangkapan ……………./trip 
Waktu Penangkapan/hauling ………….. 
Jarak  FB ke FG (mill/km/jam) ……………. 
Lokasi Penangkapan ……………………………………………………………. 
Musim dan Lokasi Penangkapan 
Musim Puncak : Bulan …………………… s/d bulan …………….. 
Jenis dan jumlah hasil tangkapan………………. Jumlah : …………….kg/keranjamg 
PRODUKSI PER TRIP (KG/TON) ………………………………….. 
PRODUKSI PER TENAGA KERJA (KG/TON) …………………………. 
Lama Operasi Penangkapan ……………./trip 
Waktu Penangkapan/hauling ………….. 
Jarak  FB ke FG (mill/km/jam) ……………. 
Lokasi Penangkapan …………………………………………………………… 
Jenis Perbekalan Jumlah Harga/satuan Lokasi Pembelian 

BBM (liter)    

Minyak Tanah    

Garam    

Es balok/curah/    

Air Bersih    

Lainnya 
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1. Siapa yang menanggung biaya operasional melaut ? 
2. Bagaimana pembayaran biaya operasional melaut ?  
3. Bagaimana nelayan menentukan FG ? 

a. Berdasarkan pengalaman  
b. Informasi dari nelayan lain 
c. Informasi dari Dinas/Pelabuhan (data arus, pasang surut,spl, dll) 
d. Alat bantu fish finder 

4. Bagaimana pengaruh oseanografi dalam operasi penangkapan ? 
a. Arah dan kecepatan 

Arus……………………………………………………………….. 
b. Gelombang……………………………………………………………………… 
c. Angin……………………………………………………………………………… 
d. Kecerahan…………………………………………………………………… 

5. Penguasaan alat tangkap oleh nelayan: 
a. Melalui Pelatihan   c. lainnya, …………………………… 
b. Autodidak 

6. Tingkat adaptasi teknologi terhadap alat tangkap?  
Cepat/lambat/…………………………………… 

7. Investasi kapal ( Tunai/ kredit/ ………………… 
8. Apa yang dilakukan ketika tidak melaut ? 

(Usaha lain/istirahat/……………………………………. 
9. Sumber modal  

a. Sendiri   c. pinjaman nonbank 
b. Pinjaman bank  d. lainnya,……………………………. 

10. Berapa besar investasi/modal awal Rp …………………………….. 
11. Biaya perawatan kapal dan alat tangkap Rp……………………… 
12. Pendapatan kotor unit usaha per tahun 

a. < 250 jt   c. > 500 jt  
b. 250 – 500 jt  d. lainnya, ………………………….. 

13. Pendapatan kotor unit usaha per trip 
a. < 5 jt  c. 10 – 20 jt  e. lainnya, ………………. 
b. 5-10 jt  d. > 20 jt 

14. Pendapatan kotor per tenaga kerja per tahun 
c. < 10 jt  c. > 30 jt  
d. 10 – 30 jt  d. > 50 jt   e. lainnya, ………………………….. 

15. Pendapatan kotor per tenaga kerja  per trip 
c. < 5 ribu     e. lainnya, ………………. 
d. 1-3 jt  d. > 5 jt 

16. Rata rata Pendapatan bersih responden: 
a. Tertinggi  
b. Sedang 
c. Terendah 

17. Bagaimana system bagi hasil 
18. Apa permasalahan yang dihadapi responden  
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3. Analisis Kinerja Pukat cincin rumpon dan non rumpon 

  Kinerja Unit Usaha   = (Vp/Vm) x 100 %, 

Di mana : 

 Vp adalah nilai perolehan          
 Vm adalah nilai maksimum atau nilai penuh 

Rumpon     Non Rumpon 

Kinerja Unit Usaha 1 = (Vp/Vm) x 100 %,    
   = (26,2/40) x 100 %  
   = 0,655 x 100 % 

= 65,5 % 

Kinerja Unit Usaha 2 = (Vp/Vm) x 100 %,      
   = (27,2/40) x 100 %  
   = 0,68 x 100 % 

= 68 % 

Kinerja Unit Usaha 3 = (Vp/Vm) x 100 %,     
   = (26,7/40) x 100 %  
   = 0,6675 x 100 % 

= 66,75 % 

Kinerja Unit Usaha 4 = (Vp/Vm) x 100 %,      
   = (26,7/40) x 100 %  
   = 0,6675 x 100 % 

= 66,75 % 

Kinerja Unit Usaha 5 = (Vp/Vm) x 100 %,      
   = (27,2/40) x 100 %  
   = 0,68 x 100 % 

= 68 % 

Kinerja Unit Usaha 6 = (Vp/Vm) x 100 %,    
   = (26,7,5/40) x 100 %  
   = 0,6675 x 100 % 

= 66,75 % 

Kinerja Unit Usaha 7 = (Vp/Vm) x 100 %,    
   = (26,7/40) x 100 %  
   = 0,6675 x 100 % 

= 66,75 % 

Kinerja Unit Usaha 8 = (Vp/Vm) x 100 %,    
   = (26,2/40) x 100 %  
   = 0,655 x 100 % 

= 65,5 % 

Kinerja Unit Usaha 9 = (Vp/Vm) x 100 %,    
   = (26,2/40) x 100 %  
   = 0,655 x 100 % 

= 65,5 % 

Kinerja Unit Usaha 10 = (Vp/Vm) x 100 %,    
   = (26,2/40) x 100 %  
   = 0,655 x 100 % 

= 65,5 %

Kinerja Unit Usaha 1  = (Vp/Vm) x 100 %,   
   = (24,9/40) x 100 % 
   = 0,6225 x 100 % 
   = 62,25 % 

Kinerja Unit Usaha 2  = (Vp/Vm) x 100 %,     
   = (24,4/40) x 100 % 
   = 0,61 x 100 % 

= 61 % 

Kinerja Unit Usaha 3 = (Vp/Vm) x 100 %,     
   = (24,9/40) x 100 % 
   = 0,6225 x 100 % 

= 62,25 % 

Kinerja Unit Usaha 4 = (Vp/Vm) x 100 %,     
   = (24,4/40) x 100 % 
   = 0,61 x 100 % 

= 61 % 

Kinerja Unit Usaha 5 = (Vp/Vm) x 100 %,     
   = (24,4/40) x 100 % 
   = 0,61 x 100 % 

= 61 % 

Kinerja Unit Usaha 6 = (Vp/Vm) x 100 %,   
   = (24,4/40) x 100 % 
   = 0,61 x 100 % 

= 61 % 

Kinerja Unit Usaha 7 = (Vp/Vm) x 100 %,   
   = (24,9/40) x 100 % 
   = 0,6225 x 100 % 

= 62,25 % 

Kinerja Unit Usaha 8 = (Vp/Vm) x 100 %,   
   = (24,4/40) x 100 % 
   = 0,61 x 100 % 

= 61 % 

Kinerja Unit Usaha 9 = (Vp/Vm) x 100 %,   
   = (24,4/40) x 100 % 
   = 0,61 x 100 % 

= 61, % 

Kinerja Unit Usaha 10 = (Vp/Vm) x 100 %,   
   = (24,4/40) x 100 % 
   = 0,61 x 100 % 

= 61 % 
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4. Analisis Kelayakan Ekonomi pukat cincin rumpon 
 
 

 

     
             

       

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



115 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



116 

 

 
 
 

 
 
 

 

5. Analisis Kelayakan Ekonomi pukat cincin nonrumpon 
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6. Dokumentasi 

a. Ikan dominan hasil tangkapan 
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b. Aktivitas non nelayan 
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c. Aktivitas nelayan di daerah penangkapan ikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Pendaratan ikan siang hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Pendaratan ikan malam hari 
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f. Wawancara 
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